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Abstrak 

Ulat Grayak (Spodoptera frugiperda J.E. Smith) merupakan salah satu hama 

yang sangat merugikan masyarakat khususnya petani. Bintaro (Cerbera odollam 

L.) merupakan tanaman yang buahnya dapat dimanfaatkan sebagai bioinsektisida. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol buah bintaro 

(C. odollam L.) terhadap mortalitas ulat grayak (S.  frugiperda), mengetahui nilai 

LC50-48jam ekstrak etanol buah bintaro (C. odollam L.) terhadap mortalitas ulat 

grayak (S.  frugiperda), dan mengetahui kandungan  fitokimia dalam ekstrak 

etanol buah bintaro (C. odollam L.). Pada penelitian ini ekstraksi dilakukan 

dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol dengan perbandingan 1:2 

serta dilakukan dua uji yaitu uji pendahuluan dan uji akhir. Pada uji pendahuluan 

menggunakan 5 taraf konsentrasi yaitu 1%, 1,5%,2%, 2,5% 3%, sedangkan pada 

uji akhir konsentrasi yang  digunakan diperoleh dari hasil uji pendahuluan yaitu 

0,9%, 1,4%, 1,9%, 2,4%, 2,9% dengan pengulangan sebanyak 3 kali. Data 

dianalisis menggunakan uji regresi linier sederhana untuk mencari nilai LC50-48 jam. 

Hasil menunjukkan bahwa  konsentrasi 2% pada uji pendahuluan mengakibatkan 

mortalitas 53% dengan nilai LC50-48 jam 1,9%, sedangkan pada uji akhir 

menunjukkan bahwa konsentrasi 2,4% mengakibatkan mortalitas lebih dari 50%  

dengan nilai LC50-48 jam 1,8%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol 

buah bintaro (C. odollam L.) dengan konsentrasi 2,4% mengakibatkan mortalitas 

larva ulat grayak (S. frugiperda) instar 3 lebih dari 50%, konsentrasi  ekstrak 

etanol buah bintaro (C. odollam L.) yang menyebabkan            adalah 1,8% 

dan ekstrak etanol buah bintaro (C.odollam L.) positif  mengandung alkaloid dan 

flavonoid. 

 

Kata Kunci : Buah Bintaro, Etanol, Mortalitas, Ulat Grayak
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan hama telah menjadi masalah dalam melakukan usaha untuk 

meningkatkan  kualitas produk pangan (Leatemi, dkk, 2011). Salah satu  hama 

yang cukup berbahaya dan mempengaruhi produktivitas suatu tanaman adalah 

ulat grayak Spodoptera frugiperda (J.E. Smith). Spodoptera frugiperda (S. 

Frugiperda) merupakan serangga invasif yang telah menjadi hama baru di 

Indonesia pada tahun 2019 dan menyerang berbagai macam tanaman, terutama 

pada tanaman jagung (Zea mays L.) Pada serangan awal S.frugiperda menyerang 

pada bagian epidermis daun, kemudian menyerang titik tumbuh pada tanaman dan 

mengakibatkan kegagalan pembentukan pucuk/daun muda tanaman. S.frugiperda 

bersifat polifag pada beberapa inang utamanya yaitu tanaman pangan dari 

kelompok Graminae seperti jagung, gandum, padi, tebu dan sorgum serta pada 

kelompok Solanaceae dan Brasicaceae seperti tomat, cabai dan kubis sehingga 

keberadaan dan perkembangan populasi hama tersebut perlu diwaspadai. Adapun 

kerugian yang terjadi akibat serangan hama ini yaitu pada tanaman jagung di 

negara Afrika dan Eropa antara 8,3 hingga 20,6 juta ton per tahun dengan nilai 

kerugian ekonomi antara US$ 2.5-6.2 milyar per tahun (FAO dan CABI, 2019). 

Selain itu serangan hama ini pernah terjadi di daerah Gunungkidul dengan 

menyerang ratusan hektar tanaman jagung dan menyebabkan tubuh tanaman 

jagung itu berlubang sehingga harga jagung mengalami penurunan yang 
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signifikan dan para petani cabai mengalami kerugian materi yang besar 

(Linangkung, 2015). 

Keberadaan S.frugiperda pada tanaman masih sulit dideteksi karena hama 

ini menyerang pada bagian dalam tanaman inangnya. Pada tingkat serangan yang 

tinggi, ulat ini meninggalkan kotoran pada tanaman inangnya seperti serbuk 

gergaji. Pada malam hari ulat ini akan bekerja dengan  memakan bagian daun 

tanaman inangnya dan menyerang secara bergerombol dalam jumlah yang banyak 

(Marwoto dan Suharsono, 2008) sehingga para petani mengatasi hama tersebut 

dengan pestisida sintetik atau insektisida kimia sintetik. Penggunaan pestisida / 

insektisida kimia sintetik telah berdampak buruk bagi manusia dan lingkungan. 

Dampak lingkungan yang ditimbulkan antara lain yaitu timbulnya resurgensi 

hama, ledakan hama sekunder, matinya musuh alami dan timbulnya resistensi 

hama utama. Salah satu kerusakan ekologis terjadi di Lembang, Jawa Barat yaitu 

kondisi tanah telah tercemar dan rusak karena penggunaan pestisida / insektisida 

kimia sintetik yang cukup sering dengan waktu yang lama. Hal ini menyebabkan 

tanah di daerah Lembang mengandung residu organoklorin yang cukup tinggi, 

sehingga dapat menurunkan populasi hewan tanah. Selain itu, pestida / insektisida  

kimia sintetik akan mencemari hasil panen apabila dikonsumsi manusia secara 

terus menerus akan mengakibatkan karsinogenik hingga kematian (Rimantho, 

2007).   

Ulat grayak (S. frugiperda) sendiri  berkembang biak dengan cara bertelur 

dan mengalami metamorfosis sempurna. Metamorfosis terjadi melalui empat 

tahapan, mulai dari telur, larva, pupa dan terakhir imago berupa ngengat. Oleh 
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karena itu, ulat grayak sendiri merupakan hama yang dapat menimbulkan 

kerugian yang cukup tinggi pada tanaman sehingga perlu diadakan penanganan 

secara khusus yang dapat menekan pertumbuhan ulat grayak secara alami melalui 

bioinsektisida. 

Bioinsektisida merupakan pestisida yang berasal dari tumbuhan dan 

mengandung senyawa kimia. Senyawa-senyawa kimia dari tumbuhan bersifat 

ramah lingkungan serta memiliki kelebihan yaitu tidak menimbulkan resistensi, 

mudah terdegradasi, dan relatif tidak beracun bagi manusia. Berbagai jenis 

tumbuhan telah diketahui berpotensi sebagai bioinsektisida karena mengandung 

senyawa bioaktif antara lain saponin, tanin, alkaloid, flavonoid dan terpenoid. 

Beberapa tumbuhan diketahui dapat memberikan efek mortalitas terhadap 

serangga, sehingga tumbuhan tersebut dapat digunakan sebagai alternatif 

bioinsektisida. Penggunaan bioinsektisida dapat dijadikan sebagai alternatif 

pengendalian hama yang relatif lebih murah dan aman terhadap lingkungan  

(Balfas dan Willis, 2009). 

Ada  50 family tumbuhan yang dianggap sebagai sumber potensial 

bioinsektisida di Indonesia antara lain Meliaceae, Annonaceae, Apocynaceae, 

Asteraceaea, Piperaceae dan Rutaceae. Selain bersifat sebagai bioinsektisida, 

jenis-jenis tumbuhan dari berbagai famili tersebut juga memiliki sifat sebagai 

fungisida, virusida, nematisida, bakterisida, mitisida maupun rodentisida 

(Setiawati dkk, 2008). Salah satu contoh bioinsektisida yaitu ekstrak tanaman 

mahoni (Swietenia mahagoni). Mahoni sendiri tergolong dalam famili Meliaceace 

dan memiliki biji yang mengandung senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, 
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steroid, terpenoid dan senyawa sweitenin (Sianturi, 2001). Senyawa sweitenin 

yang terdapat pada biji mahoni termasuk dalam senyawa limonoid yang bersifat 

sebagai antifeedant dan penghambat pertumbuhan (Dadang dan Ohsawa, 2000). 

Bintaro (Cerbera odollam L.) (C. odollam L) merupakan salah satu jenis 

tumbuhan tergolong famili Apocynaceae yang diyakini bisa dimanfaatkan sebagai 

bioinsektisida. Senyawa kimia yang terdapat di dalam ekstrak bintaro adalah 

senyawa metabolit sekunder seperti saponin, polifenol dan alkaloid yang bersifat 

polar sehingga dapat larut dalam pelarut polar atau semipolar, seperti pelarut 

metanol Utami, (2010). Salah satu senyawa kimia yang terkandung dalam buah 

Bintaro ini yaitu alkaloid dan flavonoid. Alkaloid  berfungsi sebagai senyawa 

racun yang melindungi tumbuhan dari serangga (hama), pengatur tumbuh atau 

sebagai basa mineral untuk mempertahankan keseimbangan ion (Sudarma, 2014). 

Alkaloid sendiri mampu menghambat pertumbuhan serangga, terutama tiga 

hormon  utama dalam serangga yaitu hormon otak (brain hormone), hormon 

edikson dan  hormon  pertumbuhan (juvenile hormone) sehingga mampu 

mengakibatkan  kegagalan metamorphosis. Berdasarkan penelitian Janzen  et.al  

(1977) pada konsentrasi 0,1% alkaloid telah bersifat toksik dan berpengaruh 

secara farmakologi bagi hewan. Menurut Dinata (2009) flavonoid merupakan 

senyawa kimia yang bersifat insektisida. Flavonoid menyerang bagian syaraf pada 

beberapa organ vital serangga sehingga timbul suatu perlemahan syaraf, seperti 

pernafasan dan menimbulkan kematian serta menghambat daya makan serangga 

(antifeedant) sehingga serangga akan mengalami kematian. 
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Bintaro dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bioinsektisida untuk 

mengurangi kerugian produk pertanian akibat serangan hama terutama pada 

tanaman pangan (Nigrum, 2012). Menurut Tarmadi, dkk, (2007) bintaro dapat 

memberikan efek signifikan terhadap mortalitas rayap tanah (Coptotermes sp.) 

pada konsentrasi ekstrak sebesar 10%. Selain itu, penelitian ini juga dilakukan 

oleh Utami, (2003) yang menggunakan daun bintaro sebagai bioinsektisida 

terhadap S.litura pada konsentrasi 0,04%, 0,08%, 0,16%, 0,32% dan 0,64% 

dengan metode maserasi menggunakan metanol selama 24 jam serta pengujian 

senyawa secara kualitatif dengan metode tetes. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menguji potensi bioinsektisida yang berasal dari ekstrak buah bintaro terhadap 

larva S.frugiperda dengan Regresi Linier Sederhana yang bertujuan untuk mencari 

nilai LC50 pada mortalitas S.frugiperda, serta melakukan pengujian senyawa yang 

terkandung dalam ekstrak buah bintaro secara kualitatif sehingga didapatkan 

informasi senyawa yang bersifat toksik bagi ulat.  LC50 merupakan  konsentrasi  

yang  menyebabkan  kematian sebanyak 50% dari organisme uji yang dapat 

dilihat dan diketahui melalu grafik dan perhitungan. Pada penelitian Prayuda 

(2014) menjelaskan bahwa “Efikasi ekstrak biji Bintaro sebagai larvasida pada 

larva Aedes Aegypti” berpengaruh nyata terhadap mortalitas larva Aedes Aegypti  

instar III selama 48 jam dengan diperoleh LC50 1,3339% dan LC99 2,424%”.  
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

1. Bagaimanakah pengaruh ekstrak etanol buah bintaro (C. odollam L.) 

terhadap mortalitas ulat grayak (S. frugiperda) ? 

2. Berapakah nilai LC50-48jam ekstrak etanol buah bintaro (C. odollam L.) 

terhadap mortalitas ulat grayak (S. frugiperda) ? 

3. Apa saja kandungan fitokimia dalam ekstrak etanol buah bintaro 

(C.odollam L.) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah dapat diambil tujuan : 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol buah bintaro (C. odollam L.) 

terhadap mortalitas ulat grayak (S. frugiperda). 

2.  Mengetahui nilai LC50-48jam ekstrak etanol buah bintaro (C.odollam  L.)   

terhadap mortalitas ulat grayak (S. frugiperda) 

3. Mengetahui kandungan fitokimia dalam ekstrak etanol buah bintaro (C. 

odollam L.). 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu : 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang manfaat bioinsektisida 

buah bintaro yang dapat dijadikan sebagai pengendalian hama ulat 

grayak. 
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2. Memberikan informasi bahwa pemanfaatan insektisida buah bintaro 

dapat dijadikan sebagai bioinsektisida yang ramah lingkungan dan dapat 

digunakan untuk mengurangi populasi hama ulat grayak. 

3. Memberikan informasi ilmiah tentang alternatif pemanfaatan buah 

bintaro dalam bentuk bioinsektisida sebagai alternatif insektisida 

pembunuh ulat grayak.
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh  suatu 

kesimpulan bahwa : 

1. Ekstrak etanol buah bintaro (C.odollam L.) dengan konsentrasi 2,4% 

mengakibatkan mortalitas larva ulat grayak (S.frugiperda) instar 3 lebih dari 

50%.  

2. Konsentrasi  ekstrak etanol buah bintaro (C.odollam L.) yang menyebabkan 

            adalah 1,8%.  

3. Ekstrak etanol buah bintaro (C.odollam L.) positif mengandung alkaloid dan 

flavonoid. 
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